
;:.. Undan11"uodang Nomor 22 Tahun 1999 lentang Pemerlntahan 
O,,erah (Lembaran Negara TahLrl 11>99 Nomor 60, Tambahan 
Lcmbaran Negara NomOI 3839); 

3. Pendl.nn Pemer1ntah Nornoc 76 Tahun 2001 tentano Pc:doman 
Um\.llTI Pengaturan Mengenai Cesa (l.embaran Negara Tahun 2001 
NomOr 142. Tambah.an Lemti.r.111 Negara Nomor 4155); 

• 1. Undan\l"undano Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentuk.an 
Daerah-daerah Kabupat.en Oalam Unolwngan PtO!)'nsl lawa 
Tenoah (Berlta Negara Tahun 1950 Nomor '12); 

e. bahw.. beldasarbn pertimbilngan sebagaimana dmaksud pada 
huruf a, b, c dan d serta dengan mengacu pada Pas.al 36 Peraturan 
Pcmerlntah Norn« 76 Tahun 2001 tentang Pedoman Umum 
P~ngatunon Mengenai Cesa, mab pertu menet:,,p<an Peraturan 
O;,c,ah Kabup;ltcn Klaten tentang Sadan Perwakilan Desa. 

d. bahwa dengan ditetapkaMya Perab.lran Pffllenntah Nomor 76 
Tah.., 2001 tcntang Pcdomen Umum Pcngaturen Mengcna1 Oese, 
mal<.a Peraturan Oaerah Kabupab,n Klaten Nomor 1 Tahun 2000 
tcntang Slldan Pcrwakilan Desa dipandang tidak sesuai lagl, dan 
olel'o karena itu perlu dicabut untuk. kemudian ditetapkan Peraturan 
Dac:rah baru; 

e, beliwa bcrdesarbn pertimbengen sebe9aomana dlmaksud pada 
huruf A dal\ b di ata~, untul l(abupat~n Klaten telah mffimpkan 
Pc:,..turen Dacrllh Kabupeta, Kllll:cn Nomor 1 Tllhun 2000 tcntlong 
Sadan Perwakilan Cesa; 

b. behwa "!IM peran masyerakat scba9a,mana dlmakwd, dapet leblh 
berdayaQuoa dan bemasllguna, malta per1u adanya suatu wadah 
bagl masyarak.et untuk mcnjalankan pcrannya; 

•· bahwli dalam rangka upaya rr,emcMihi tuntutan pelayanan kepa,d• 
masyarak.at d1 tinokat Desa, dtpan<1ano penu adanya per.an serta 
masyarakat di dalam menJalankan roda Pcmcrlntllhen do Dcse; 

BUPA1l KlATEN 

OENGAN RAHMAT nJHAN YNIG MAHA ESA 

PERAnJRAN OAEAAH KABUPA"IEN Kl.A"IEN 
NOMOR 14 TAHUN 2002 

TENTANG 

SADAN PERWAl(IlAN DESA 

Mcnimbang 

• 

• 



.ID; ~ ~ 11,c;;,:,,c:li .,IQ~ •• l3PO ade1ah pcnduduk Dcsa warga ncgara Rcpublik 
,0.AF ~ ~ ...... i ~1,ywat ! 

a. 6c:.:a,:;,a hr:QPrla T.r.., Y ... Maha ba; 
I'). S- c!2"C tlliilt hrpaca ~ aan IJr,dang-Undano Dasar 19'15; 

Pa,...11 

Pasa13 

1 .lr"...atl 1IIQ!l()ta BPD ditentukan berdasarl<an 1umlah pen(lJduk Oesa yang 
~n da,gan kel:eM!Jen : 
a_ ~ 1'.""1'11udulr. sampal dengan 2.500 jiwa : 11 orang anooota; 
t,. 2..501 I- .. mpel dengan 3.500 jlw. : 13 oning anggota; 

~ c:arl 3.500 Jiwa : 15 orang 1nooot.. 
(:: ltcatV. +111 BPD haf'US mcnccrmlnlcan pe,waldllln masyaralcat berdasarbn 

, , ~ wCayall dlln Jum1ah penduduk. dt maslng-ma,,ng W1layah sesual denoan 
~Des. 

~ ,n,erucalran wahana untuk mdaksan.ilcan demokrasl berdasari<an Pancasila. 

Pa.al 2 

BAB II 
PEMBENl\JKAN 

Dalam Perarurar, Daer.ah int yang dimabud dengan : 
1. Sadan Peiwakllan Desa yang selanjutn'(a dlsebUt BPD adalah Sadan Perwakllan oesa 

di Kab~ Klaten. 
2. Bupati adalah BupaU Klaren. 
3. Den adalah Desa di Kabupa'*> Klatln. 
'I P=enntah Desa adalah Kepala Desa dan Perangkat Desa. 
S. Pemerint:ahan Dua adalah kegi.tan Pemenntahan yang dllaksanakan oleh Pemerintah 

Desa oan Badan PeiwakJlan oesa. 
6 Paniti• Pencalonan dan Pemlhhan Anggota BPD yang selanjutny• disebut Panitla 

Pem,llhan adalah Panltla yang bertlJOllS melak.Sam1k.an pencalonan can pem1llhan 
anggota BPD. 

P&all 

BAB 1 
KETEl'ffilAN UMUM 

MEMUTUSICAN , 

PERATURAN DAERAH KASUPATEN KLATEN 'TENTANG BADAN 
PERWAKILAN 0€SA 

Dengan perM:tUju•n 
PEWAN PERWAl<ILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN KLATEN 

4. Pcraturan Menteli D1Jlam Ncgeri Nomor 'I Tahun 1999 tl:f1tllng 
Pencabutan Bebeapa Peraturan Men~ri Dalam Net,ieri Dan 
Instruksi Merrtcri Oalam Ncgcrl Mengenal Pel1Jksanaan Undan11" 
undang Nomor 5 Tahon 1979 tentang Pem~ntahan ~. 



PaJlll 9 

Biaya pelal_sain&1n Pemllihan A_nooota BPO dibebank.an pada Anooaran PendaPltar, Dari 
Dc:a<1Ja Ocsa. 

(1) Angg«a BPO d,p,!ih '-1Qluno oleh pendodult Des. dan calon yang memenuhl syarat. 

(2) Pemllihllo arw:,t., BPO diaksanakan melalul tahap pencalonan dan pemllihan. 

(3) Tatacarl peiaksar,aan pemdlhan dl3b.r dalam IC~n Bupati. 

Pasal 8 

(11 Ptmohll.n anQOOIII BPO dilaklJk.an oleh penduduk Dall yang ~ Hilk PIDh clan 
dl1dco911a,-akan oieh Panllia Peml,hen.. 

(2) Pemlllhan dilaksaNbn di Wilayat, Ket)a KeJMla Dufun. 

(3) Pencalonan dia)ul<atn oleh dan dan pondudu" dlmuing·maslr19 RW, hlwrat,g• 
l<uranonya J (tlg11) dan sebanyak-bany1,knya ~ (ll"111) ailon, 

( ~) Panlba Pem,lthiln ~!fflillloil dlmaksud pada ayat (1) dlben1llk olth ~ Oesa 
bcrsama PemuJa, Masyarak.at. 

(~ Anggota Panttla Pcmllhan sebegarmana dimak5ucl peda •Y'lt ('f) terdiri dan Un~r 
PemennQh Oesa dan Unslr Pemulia Masyaralclt s,es11a1 deogan kondlsl dan kebutllhan. 

PHal7 

Anggobt BPO cftpilih dari dan oleh Pendodi rk DeA yang memenuhl persy.,ratan dan 
dwjukan <*h masyarakat. 

v, TiJ.~ pcma,h tettibllt lilngsung atau ticlli.. langwng dalltm kegiar., yirng ~ 
P~rva<IIII dan Undano-undanQ Dauir 1945, G 30 S/PKJ dan / atau 1<.egiatan c,ganisasi 
u:t1.Jranq lelnnya, 

d &-~did1kan ~kurano kurangnya Selcolah Lan,utan Tinokat ~rtama clan / atau 
~huan yarig scdenl,.C, 

.. Perumur 1ekuning·h1rangnya 25 tahun; 
I. Sctl4t Jhfflltnl dan Roi-I; 
O N~la· nyatl! bdak terganggu Jiwa / ongabnnya; 
h. Beikdlwim i,.a.. Jujl.W' din adol; 
I. 11d1k pemah d1hukum pen,ara karena IM!akukan bndak p,dana; 
J. Ttdek dlC'lbut hak pjlllnya ""'~ K~n PenQildllan yang mempunyal 

l<elo.uatan hukum tttap; 
I<. ~igen;,I Oaerahnya dan dlk.enal oleh masyaralcat desa .etempat; 
I. Beroed,a rna,caloobn m•n.Jadl anggota BPO. 

,· 



(1) BPO mempunyai tugas clan -nang : 
a. Menet.pbn l(ei,ala Oesa; 
b. Membenkan pe,$ell.,juon etM peo ~pen Perangkat OeM; 
c.. ~~bn peug,.u,hlln penet.,,pan Kff)lllai Oesa Tell)jllh kepwta BuPMJ; 
d Ht:flllusu&.an pemba'loe,lbln Kepela Desi ~q»de Bupeti; 
e, Bersam11 CknQan ICf'l)llla Desi! meMtllflUn Peraturan Oesa; 
f llcnama Kcpet. Oesa menetapl,M, ~ran Pende~ Oen Bdanja DcM; 
o Menamt>UnQ dan mentndaldanjut:t ·~•l'til masyarakat. 

~!aksal,pn tuo:ts ~n -nano BPO lebagalmana d,maksud peda •vat (1) 
cP•:tai;-v dcngan ~., T- Tatib BPO. 

Pea/14 

Pasal 13 

BPO berkcdudukan sejaJar dan me,u.d, m,tn, kerje Peme ••bth Oese. 

Pasal 12 

BAB ID 
KEOUOUKAN, lUGAS DAN FUNCSl 

(1) Sebc'urn ~ jababn, anggota BPO mengUQpbn S...mpah/.lar,;J cbn clllantik 
Dff'h Bupatl atau PeJabat yang dltUnJUl<. 

(2) 5usunan Kllta·kata SUmpah/.lallJI BPO sebaQalnUlna dimUSlJd pllda ilYK (1) adalah 
srbag~ benxut : 
• Demi Allah (Tuhlln) uya bersumpah/bet)anJI, bltiwa saya ak.ln memenuhl lewaJlbln 
uya teiaku anggota Blldan S.W.klbn 0... den;.,, teboilk·balknya, Mjujur·JUJumya 
dan sc.ichl·lldolnya, behwll saya mn telalu !Mt ~m metlQllmalun clan 
IMfflpertat,..,,J.an Pancaoila ~I o, ... r Negara; clan bahw• saya akmn meneg•lckan 
~hic:IUl)ln demWIISI din Undl~undllng O.ar 1915 tebega• Konsutull NeQill'a leltl 
segala Peraturan Pen.ndang ~an yang bertelw begi Oesa, Oaerah dan Negara 
KeYtu11n Republllt IJ1donesa • 

Paal11 

(3) HMi1 ~lihan anggob BPO Jebllga.mana dttnabud peda ayat (1) dituangk.an dalam 
Berita Aca.-. Pemlllhan clan dttanddtanganl oleh Ketua Pan,Ua Pem•lhan t.emudlln 
cfGampaobn ~mpllda Bupm !Mialui Camat..,... dtmintabn i--arrnannya. 

(2) O.l.tm ha! CAlon Tttp•ih a~ BPO ~ urutlln t.erakhlr Jebllglimana domabud 
pada ay,,t (I) mem~roleh jumlllh ,uani yang uma, mat.a u•,og obtamya al.an 
ditetllpl,an lai~nQ olch Pan<U. ~m,llhan befda1,11rkan hasll penll11lan temitdap CAlon 
yang men,Pff()leh ,uara u.na. 

P•sal 10 

(1) c.lo<1 Terpllh aoggota BPO ditletllpk.-l badasarkan O.tbw Urvtan Perolehan Suani 
terbanyak dari masin(t ~,mg calon sesual dfflgan Jumlah •rwit• yar,g abn 
ditmpl,an. 



Pasal 18 

(2) ~I.Di:un hat set>eg.a mana dunaksud pttda ayat (1) dltetapkan dengan Perat!Jran 
-m-crtib BPD. 

(t) AJ,oocta BPO m~~· h.ik: 
• Pc.'111...,...n; 
b Keuangan. 

P.isal 17 

(2) f'clabarwen kcwajiban sebagalmana dimabud peda ayat (1) ditet.apkan dengan 
Per-anran Tata Tertll> BPO. 

( 1) l(~Jlban BPD : 
a. Mempcrtahankan clan memelihara keutuhen Negara Kesatuan Rcpublik.Indonosia; 
b. Menoamalkan Pancasila dan Undano-undano Dasar 1915, serta mentaatl seoaJa 

e perabJran perundang-undangan yang berlalw; 
e M=bma ~krasi dalain pcnyelenQoaraan Pemenntahan Desa; 
d. Meningkatbn Kesqahtcraan rakyat di Oe$e, 

Pasal 16 

(2) Tatilalra Pertlnogungjawaban Ke!Nlla Desa sebllgalmana dlmakSud plldil ayat (1) 
huruf • drtetapl<lln oleh Bupat:I. 

(3) Pclakuinaan hak S<Obf,galmana dlmaksud pttda ayat (1) dan ayat (2) ditetapkan dengan 
Perattnn Tata T ertJI> BPD. 

(1) BPO mempunyal hak : 
a Mem,nb pertanggi.s,gjawaban Kepala Cesa; 
b. Memlnta keterangan kepada P@ffle,inrah Desa, Pejabat Desa dan Warga 

masyarakat; 
c, Mengadakan perubahan Rancangan Perall.lran Desa; 
d. Meng")ukan Rancangan Per-all.Iran Desa; 
e. Menetaplcan Peraturan Tm Tertlb BPD. 

Pasal 15 

BABlV 
HAI< KEWAJlBAN DAN LARANGAN 

l,, Lcqislasl yi,ltu merumuskan clan menctapkan Penrturan Dcsa bersame-serna 
Pemenntlh Desa, 

c. PcnQOWasan yaltu mdlpull pcngawasan tertadap pclak,anaan Peraturan DcH, 
An90aran Pendapallln Dan ~anJa ~ semi Kepc.Jtusan ~la Desa; 

d. Menampung dan menyalurl<an aSperasl yang ditcnlTWI darl masyarakllt ~da 
~Jab.rt atau Instansl yang befwenang 

(2) Pelakun:un f~I BPO 1eb;aoalmana dimaksud pad.. ayat (1) dit.ebpkan dengan 
P<:rat.unm Tata Tertlb Bl'D. 



• .,._ . .-~_,-:.a 

BABV 
RAPAT·RN'AT BPD 

_, 21 

(5) ~biia p,mplnen a0911otA BPD terbukll mclakukan pelllnggan,n peratur11n 
~undanoan mab Bupab atau Pejabat yang d111.trouk dapat memberhentlluln 
d.n sua ,g,a meant.I< •nggota BPD Antar Wekb.l 

(2) 11nclakan penyidikan sd,;,galmana dimaksud ayat (1) clllapo'1<1,n kep,da Bupati 
smmbat·lambatnya 2 (dua) kali 2'l (dua puluh empat) jam 

(3) PetalCSanaan set,aga1mana dimaksud pada ayat (l) clan ayat (2) ditetapkan dengan 
pcnrturan tata tertib BPO 

(4) T~p Plmpinan I anggoa BPO yang diduga melakukan pelonggar11n pem>Jnll'I 
~ng-undanoan dapat diadaltan pemerilcsaan oleh Pejabat yang menoanokat I 
c!'~olchB~ 

(1) Ttndak penyidlkan terhadap anggota BPO yang dlduga melakukan sesuatu tindak 
pklana d1lakubn oleh Pejabat Pe,vidlk sesual de,gan peraturan perundaoo-undanoan 
yang bet1aku 

Pasal 20 

(1) Anggota BPO bementt atau dapat dlberhenbkan karena: 
a. Meninggal dunla; 
b. Mengundurk.an dirt; 
e, Melanggar lar.a119an yang ditentukan; 
d, Metanggar ,umpah I janJI; 
e. Terbuktl melakukan tindak pldana kejahatan berdasarkan K-i,ut:1.11an Pengadll.tn 

yano tclah mempunyal kelWiltiln hullum yang tetl!> 

(2) Pelaksanaan ketentuan pemberhentlan anggota BPD drtetapkan dengan peratlnn tata 
tertibBPO 

Pasal 19 

(2) Ai,,abllll Plmplnan / an9Q()ta BPD tcr1Juktl melanggar ketentuan sebagalmana dlrMllsud 
pada ayat (1) Bup,rtl atau Pe')llbat yang ditul'IJuk dapat membethentik.an Pimpm,n I 
anggota BPO. 

(3) Pelaksanaan ketcntuan ~lmana dlll1ltk.$Ud pada ayat (2) dltetapkan dffl9l'll 
Peraturan Tab Terti, BPO. 

a. Mdalwkan keglatM atau melalaikan blll'!S yang menjlldl kewajibanfTYll, 5Chlngga 
berakibat ~g,kan lu!~tingan N~ra, Pemerintah, Pcmerintah Oaerah d.in 
masyarakat; 

b. Melakukan tindaluln yang bettentangan ~ngan perall.lran pemndang-undangan 
yang bcrlalw atau r-·norma yang hldup dan berkembang dalam kchldupan 
ma.yaraklit, Mrta melakukan tincbklin r,.,n y.,ng dap,1t menghttanglcan kepercav,u,n 
masyarakat. 



(!) Pimp&a:, BPD tc:tMl darl Kdla clan Wakil Kctua. 

~ Will Kd>.Ja >Cbegalrna!W cf"""k:sod p,da ayat (1) 5Cbanyak·biinyaknya 2 (dua) orang 
-. dos=•akan ~" kebub.than. 

(3) Ptmp,nan BPD menyampalkan llf)Onln pengoantlan anggota BPO 1ntar waldll lc.eped1 
llupeti et.... Pqabet yang ditunjuk untuk dlmimakan pcrcsmlannya. 

(l) Pcnggantian 11nggota antar wektu BPO diloksanal<an bcnlason<on nomlnasi calon 
1nggota BPO vano telah dtetapkan sesuaf daftar urutan pe1 olehan suara pada 
pemll,han anggota BPD dari wilayeh tenebut:. 

(2) Apebtlil celon •"990G BPO antar waktu di wllayah tcrscbut tidak •d•, maka 
petakYnun pemllohan aluin dolalcukan melalul pemllt,an di w,layah tersebut. 

Pa .. 12S 

p_,124 
(1) Ang_gota BPO berhenti bersam.t-sama p"1da s,iat anggota BPD yang bani telah diiantik. 

(2) Masa kcanggotaan BPD adalah sdema S (lim..) tahun sejak pelantikannya clan 
sesudahnya dapat dipitih kembali. 

(1) Per1ti.nn Tata Tertlb BPO clrtctapl(.an denoan Keputusan BPO. 

(2) Keput~ BPO se~mana dlmaksyd pada ay;rt (l) dUaporbn kepada Bupatl melalul 
a.mot. 

Pasal23 

(1) Rapat BPD dlpimpln oleh Kenia Bl'D. 

(2) Dalam hal Ketua BPO berhalangan, rapat dlplmpln oleh salah seorang WakU Ketua. 

(3) Rapat llPO dlnyatalcan sail apablla dihadlrl Oleh selwrang-kurangnya 2f3 (dua pertlga) 
cbri oeluruh jumla.h anggot:a BPO. 

(4) Pelaksanaan ketentuan sebaga,mana dimaksud pad.a ayat (1), ayat (2) dan ayat (3) 
dltetapkan dengan Perannn Taai Tertlb BPO. 

('1) Kf'Wa I Pimpinan BPO dapat menoadalcan nipat BPO atas pemuntaan ~lwrang 
kuningnyc1 l'l (setenoah) ditambah 1 (saw) dart jumlah anggota BPO dan atau atas 
permlntaan K~la DMa. 

(3) BPD menoitdallu!n rapat nu, undangan Keb.Ja/Pimplnan BPO. 

(4) Pelakunaan kebtntuen u,bagaim•na dlmaksud ayat (1), ayat ({2) cbn ayat (3) 
dltet.apkan denoan Per1unn Tata Tertll BPD. 

Pasal 22 



Pasal 31 

{1) Oe,,oM! ~ Peraturan Daerah inl, maka Peraturan Oaerah Kabupami 
!Oaten He><11C1 1 T11hun ZOOO tl:nlaoll Ba<t.n Perffllldlan Cesa d,nyamkan dicabut dan 
tidlY: borlah., la,gi 

BAB I/I 
KETENTUAN PERALIHAN 

(2) Anggaran ~,mana dlmaksud pada ayat (1) drtetapkan sdlap lllhun dalam 
~n f'cnd.opabln O.n Bdanja Cesa. 

(1) Untuk kepcrluan onggota BPD depat disediabn enggaron ,esuai dcn911n kcmamp .. n 
keuangan Oesa. 

(1) Anggota BPD dan Sel<Tetarts BPO menerima penghasflan berupa honorarium atau uang 
sldang sesual dengan kondisi dan kemampuan keuangan Cesa. 

(2) Penghasilan anooota BPO dan Sekretaris BPO scbagalmana dlmaksud p;ida avat Cl) 
• dltclapkan setiap tah<.,n dalam Angg,oran Pendapatan Dan Belanja De:sa. 

Pasal30 

Plls<>I 29 

(1) Sdtrl!larts BPO mempunyal tuoas membllntu kelancaran pelak&aan tugas BPO. 

(2) Tuoas·tuoas Sekretarls BPO set>aoairMM dlma~ pada ayat (1) d1tetapkan dengan 
Peraturan Tata Tertib BPO. 

Pasal 2B 

(3) Pengangl<atan Selcmaris BPO sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan dengan 
Keputusan Kepala Cesa. 

(2) Sekretaris BPO sebagalmana dlmaksud pada ayat (1) dJangkat oleh Kepala Oesa atas 
~uan Pimpinan BPO cbin bulcan dari unsur Pet3ngkat 0..... 

(1) Untuk mendlA<ung kela~n pelaknnaan tugas, BPD dapat dibantu oleh ...onng 
SO!l(retarls BPD. 

PHal27 

(5) PelakwMan ketenwan ~••mane dlmaksud pild• eyat (1), ayat (2), ayat (3) dan 
ayat (4) dlt.tapkan ~"9"" Pemuran Tata Te'tib BPO. 

(3) Punplnan BPD sebagalmena dlmaksud pada ayat (1} dlpt1lh darl dan oleh itllggota BPD 
secara l~ngsung dalam rapat BPD yang diadakan s«ara khusus. 

(4) Rapat PM'\R,han Plmp,nan BPD untuk pe,tama kallnya d,plmpin oleh anooota teftua 
d•n d,o,1ntu oleh anggotil lermuda. 



LtMSAAAN Of<ERAH l<.'SUPATEN Kl.ATEN TAHUN 2002 NOMOR 16 SERJ O 

~ERAH KABUPATEN KL.ATEN 
f.it"____3 

, r TI)1\ • 
\~ ~o MUKTIHARJO 
, }-P na Utama Muda 
~500034650 

0,ur>dangk.an dt Klaten 
Pada tanggal 20 Junl 2002 

Agar setiap orang dapat mcngetahUlnya, mcmertntahkan ~undangan Peraturan oacrah 
mi dengan pe,empaitannya dalam Lembaran Daer.oh Kabup.ten IQata,n. 

Pcrat.tr.m Oaerah lnl mulal bertai..u pada tanggal dlundangkan. 

Hal-hal yang b.lum cukup d1atur dalam Perawran Oaerah '"' .epanJ.ang men~ 
pclaksanaannya dltelal)k.an oleh BupatJ. 

Paul 33 

K-ntuan dalam Peraturan O..erah ln• manJad• pedoman pembantukan BPO 

Pasal 32 

BABvn 
KETtNTUAN PENUTUP 

• 



:i.e,,.;:.n ~ l'e(atunn Pemenntah Nomor 76 Tahun 2001 tentan9 
:,coc,man Urnir.l ~ MetlQCilal Des.a, makil Peraturan Oaerah ~t.lHI 
l1attn ''°" oa l Twm 2001 te<,tang Bad:>n Pe,walalan Oesa dipand.,ng wdah oaal.; 
ses·w ,ago dan old,..._ lh! pCJ1u segera els!-" ialkan dan atau dlb!laplcarl ~ ~-- __ .,_ 

°""!I"" d~mlklan, Bxbn Pe,wakllan 06a sebagal ~mbaga pe-rwakilan warga 
mnyarakat di ~ mempunyal peran yang sangat pentlng dan stnitegls dalam 
~1,1,.,,ggaraan Ptmerintalwn ~- Baod1n Pe,wakllan Cesa yang berl<.edudulcan 
sd,I • <IN:· menjadt mltni kelja Pemer1ntah Cesa diharapl(an akan memerankan 
~ -.b1giol tembaga yang me~wasl jalanroya Pemerlntahan Cesa. Oleh karena 
llu, pmu scoer- dilauan1kan pengllturamya dalam Peraturan Oaerah ,et,aoatmana 
6ma..atbn Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999. Dan unwk Kabupnffl Klatitn 
~ dltetap"an oengan Peraturan Oaenih Kabupeten Klaten Nomor 1 Tahun ZOCll 
ta t n; ~ P~ k1hn Oesa. 

S.leh satu peNbahan mcndasar yang dit,«sap; den harus aegcra dileksanakan adelah 
datam sistem Pemerintahan Cesa sebaQaomana diatur sec.ara khusu, di dalam Pasal 93 
sampel dengan Pasal 111 Undang-undang Nornor 22 Tahun 1999. Deno•n edanya 
~bahan tersebut. maka harus segera d1siapl(an perangl<at perato.nn perundang· 
undangan sebagai pelaksanaan lcbih lanjut pcnydengga...,n Pcmcrint.han Ocsa. 

Selan)utnya di dalam Penjclasan Undang·undang Nornor 22 Tahun 1999 
d1tegaskan, bahwa landasan pemikiran pengaturan Pemerintahan Desa adalah 
keanekaragaman, parti:51pasl, otonoml asll, demokratlsasi dan pembcrdayaan 
masyarakat. Penyelenggaraan Pernerinmhan Cesa merupak.an sub sistem dari sistem 
penyelcnggaraan pemc:rintllhan sehingga OeScl mempunyai kewenangan untuk 
me,gatur d;in mengurus kepeobngan masyarak.atnya. Oalam ~aksanakan tugasny:, 
Kepala Desa bertangguno jawab kepada rakyat mclalul 6adan Perwakilan Cesa dan 
m,,nyamp,>lkan laporan pelaksanaan tugas te~but kepada B..,ati. 

Dcngan dii:empkannya Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang 
Pemenntahan Daerah dan Unda111>-(Njang Nomor 25 Tahun 1999 tentano 
Perimbangan KeuangSI Antara Pcmcrintah PuHt dan Oaensh, maka h!rjadi perubahan 
mendasar dalam sistern Pemerintahan di Indonesia yang semula sanoat sentraflStlk 
menjadl de$Cnl:nllistik. Sebagao O..enih Ollonom, 011Ctah mempunyai kcwenangan yang 
lebth luas dan tanoouno jawab yano besar L11tul< mclaksanakan kepentlnoan 
me1yarekat bcrdasarlsan prinsip-prinslp kctcrbukaen, perlisopasl masy11111kat CHOn 
pcrtangounoiawaban kepada masyarakat. Denoan kata laln penyetenooaraan 
pemcrontahan MI\JS mcnglkutscrtakan masyar•kat delem sctiep pengembil•n 
kebo)akan yana menyanokut kepenbngan masvarakilt itu sendlr1, sehonooa ~ serta 
m••y•rekat dalam penyelengg,oraan pcmcrintahan di O.cnh ,ernakln lwlrt. 

I. PENJEI.ASAN UMUM 

TENTANG 

BADAN PERWAKILAN OESA 

PERAT\JRAN OAERAH KASUPATEN KLAlal 
NOMOR li TAHUN 2002 

PENJELASAN 
ATAS 



n PENJH.ASAN PASAI. DEMI PASAL 

Pasal I CulwpJelas 
Pd.al 2 Cukupjclas 
Pasal 3 C"ulwp jelas 
Pi»al .. Cukup JClas 
P-.al s Culwpjela1 
Pa.at 6 Cukup Jelas 
Pasal 7 Cukupj~as 
Pll!>al 8 Cukup Jelils 
Pasal 9 Cukupjelas 
Pasal 10 Culwpjelas 
P.isal 11 Cukup ,el.is 
Pasal 12 Cukupjelas 
Pasal 13 Cukupjel= 
PasaJ 14 Cukupjelas 
Pasal 15 Cukupjelas 
Pasal 16 CukupJelas (<., Pas.al 17 Cukupjelas 
Pasal 18 Cukupjelas 
Pacal 19 Cukupjelas 
Pasal 20 Cukupjelas 
PlKlll 21 CukupJelas 
Pasal 22 Cukupjelas 
Pasal 23 c ... kupjelas 
Pasal 2" Cukup,elas 
Pllsal 25 Cukup,elas 
Pasal 26 Culwp,elas 
Pasal 27 Cukupjelas 
Pasal 28 CukupJelas 
Pasal 29 Culwpjelas 
Pasal 30 Cukupielas 
Pasal 31 Cukup jelitS 
Pasal 32 Cukup,elas 

~ Pasal 33 Cukupjelas 
Pasal 34 Cukupielas 


